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2.1 Karangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap individu untuk
mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan nilai positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai
materi yang telah dipelajari.

Menurut Herman Hudojo (dalam Asep Jihad dan Abdul Haris, 2022:3)
menyatakan bahwa “Belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang.
Pengetahuan keterampilan, kegemaran dan sikap seseorang terbentuk,
dimodifikasi dan berkembang disebabkan belajar. Karena itu seseorang
dikatakan belajar, bila dapat diasumsikan dalam diri orang itu menjadi suatu
proses kegiatan yang men bahan tingkah laku”.

Sudjana (dalam AsepwJihad. dan“Abd 5, 2022:2) menyatakan bahwa
ajar adalah suat Ang engan adanya perubahan pada
eseorang, perubahan,sebagaihasil.belajar ditunjukkan Derbagai

Perti perubahan, pe geggua , pemahaman, si ah laku,
akgpan', ke%i?{s anj‘rlefté perubahe ang.ada
ng belajar”.

1ce Of Learr‘ Activities regar
2014:4). menyatakan ba: 3 adalah proses
ngkah' laku p@ I du karena teraksisantara
N divm (ﬁi idudeng mgga
bih-mampu, berinte ima gkungannya

Dari_bebe ndapatpara iihli'diias’rhak disimpulkan bahwa

pengerti ar adalah suatu usaha yang dilakukan, € lvidu untuk
memperoleh suatu peruba 9 ﬁ?‘r Ilcll& a bertupa kecakapan, sikap dan
P el n«ﬁt'* A'.STAB?I : o 3

kebiasaan kepribadian yangumenyangkut dalamskognitif, efektif, dan psikomotor

untuk memperoleh tujuan tertentu.



2.1.2 Pengertian Mengajar

Mengajar ialah penyerahan kebudayan berupa pengalaman-pengalaman dan
kecakapan kepada anak didik, atau usaha mewariskan kebudayan masyarakat pada
generasi berikutnya sebagai generasi penerus.

Joyce dan well (dalam Asep Jihad dan Abdul Haris, 2022:8) menyatakan
bahwa Mengajar atau “teaching” adalah membantu siswa memperoleh
informasi, ide, keterampilan, nilai, cara berfikir, sarana untuk mengekspresikan
dirinya, dan cara-cara belajar bagaimana belajar.

Menurut Hasibuan (dalam Asep Jihad dan Abdul Haris, 2022:10)

menyatakan bahw. ara intgratif sejumlah

komponen yang terkandu ajar itu untuk menyampaikan

yajaran’.
ari De (“y,:fml fﬁ"_w .qu)Sa eto, 2018: yatakan

dalah menanamkan pengetahuan pada's a

at. Dalam hawi pengertian , 3 gat

N P9 e —o

(dal@@al@ﬂb, 2 yatakan bahwa

- — —— — -
puatane@uru dan
siswa atas ?-

Pros € Se
>3O0 e
dalam situasi edukatif
yang me ljuan tertentu”. ’

gan timbal balik yang.berlang
peberapa penc aQMAIldl.aﬁayd atidi artikan ba mengajar

T
adalah aktivitas kompleks r%gs cfi I&u’k&u“é&r tuk menciptakan lingkungan

agar siswa mau melakukan prose

2.1.3 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan bantuan yang di berikan pendidik agar dapat
terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran dan tabiat,
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dalam kata lain,
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar
dengan baik.



Menurut Suardi Syofrianisda (2018:1) menyatakan bahwa “Pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar”.

Menurut  Winkel (dalam Eveline Siregar dan Hartini  Nara,
2014:12).Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk
mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-
kejadian ekstrim yang berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian
internal yang berlangsung dialami siswa

Menurut Corey (dalam Abdul Majid, 2019:4) Menyatakan bahwa

Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja

dikelola untuk memungkinkan i rut serta dalam tingkah laku tertentu.
Pembelajaran me

Dari pendapat di ata i sim wa pembelajarantadalah cara

materi ajar_kepada
capai tujuan yang diinginkan.

ang. dilakukan oleh guru dalam proses

[ puan.

"i@' 2:14).
yang di peroleh anak

dkan suatu proses

Belajar —‘
perwuiuda&ri]a.ku belaj

eramp@ @) @gama

e
a “Ha: be ar adalah*kema

VIE s 8 3
sete ih melalu egiatan-belajar. Belajar itu send
dari seseors

3 yang berusaha untuk memperole perubahan
merins R EERIAL et
enurut  hamali d":l m, ,ﬁsepr haq an Abdul Haris;i 2022:15)

menyatakan bahwa “Hasil=hasil belajar adalah*pola-pola perbuatan, nilai-nilai

pengertian-pengertian, dan sikap-sikag

Menurut Dimyati dan Mudjiono (dalam Moh. Zaiful Rosyid, dkk, 2019:12)
menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah proses untuk melihat sejauh mana
siswa dapat menguasai pembelajaran setelah mengikuti kegiatan proses
belajar mengajar atau keberhasilan yang dicapai seseorang peserta didik
setelah disepakati oleh pihak penyelenggara pendidikan”.

Dengan demikian dapat disimpulkan hasil belajar adalah perubahan perilaku

Serta apersepsi dan abilitas”.

yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar.
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2.1.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Belajar merupakan proses perubahan berdasarkan pengalaman. Belajar juga
dapat berpengaruh terhadap hasil belajar. yang di kemukakan oleh Slameto
(2018:55). Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan
menjadi dua golongan yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
a) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar,
yaitu: faktor jasmaniah, faktor psikologi dan faktor kelemahan.
1. Faktor jasmaniah
a. Faktor KW
b, Cacat Tubuh
or psikologi “

urang al_i",t}”fihRfa;fof.V%ng tergolc

faktor
ang mempengaruhi hasil belajar, yaitu
‘ kematanganw kelelahan.

o 0N /

eoranOa@uGJIit u tetapiw~dapat

du@a@ '@t@lel : Iahan

rohan |k|s)—
s jJasmani terlihat d\engan Ielah lungla \ dan timbul

derungan Q&Mlgﬂarr b elelahan “jasmani terjadi

karena terjadi keka

ol %r‘; ‘sﬁ&t‘afnglks% dembakaran di dalam tubuh,
sehingga darah tidak/kurang appada bagian-bagian tertentu.
Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan,
sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan
ini sangat terasa pada bagian kepala dengan pusing-pusing sehingga sulit
untuk berkonsentrasi, seolah-olah otak kehabisan daya untuk bekerja.

b) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu, yaitu: faktor keluarga,

faktor sekolah dan faktor masyarakat.
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1. Faktor Keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara
orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga
dan keadaan ekonomi keluarga.

2. Faktor Sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dan siswa, relasi siswa dan siswa, disiplin sekolah,
pelajaran dan waktu sekolah, standart pembelajaran, keadaan gedung,
metode belajar dan tugas rumah.

3. Faktor Masyara

asyarakat merupakan,fakior eksternal g Juga berpengaruh terhadap

a. Pengaruh itu terjadi-karena keberadaa a siswa dalam masyarakat.

demikia PatJ .15@&5!;1? {;) v-\‘/a faktor

ampuan akhir yang dimiliki siswa da

ang pengaruhi
ektif, psikomatarik dan dipen
diri siswa, ( arakat).

QOO

sysyelota

adalah sebag atu desain yan‘g"men.qgam'oaﬂ(an pro

D mbelajaran
n dan penciptaan
situasi Ungan ™ yan n@gglyqltan' Fsya interaks ga terjadi
perubahan atau perkembangan'pada’ diri siswa’. |
Menurut Joyce dan Weils(dalam Rusman, 2018:133) berpendapat bahwa
“model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-
bahan pembelajaran, dan membimbing pelajaran dikelas atau yang lain”.
Berdasarkan penjelasan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah sebagai pola yang digunakan untuk menyusun kurikulum,
mengatur materi dan memberi petunjuk kepada guru di kelas. Oleh karena itu guru
harus paham dan bijak dalam memilih jenis-jenis model pembelajaran yang akan

dilaksanakan dikelas
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2.1.7 Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning

2.1.7.1 Pengertian Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning
Model pembelajaran Contextual Teaching And Learning adalah model

pembelajaran yang menuntut kreatifitas guru mengkaitkan antara materi yang di

ajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dalam penerapan dalam

kehidupan seharu-hari.

Menurut Aris  Shoimin (2016:41) menyatakan bahwa “Model
pembelajaran Contextual Teaching And Learning merupakan suatu proses
pembelajaran yang holistik_yang bertujuan memotivasi siswa untuk
memahami_makné ajara ipelajarinya dengan mengaitkan
materi tersebut denge ehari-hari (konteks pribadi,
osial dan kultura iki pengetahuan/keterampilan
1g secara fleksibelFdapat-diterapkan-(ditransfer) dari satu permasalahan

asalaha

an de is_l duafdv dapat disimpulkan bahwa mode elajaran
and learning merupakan pembe : aitkan
dengan situi dunia nya

P B e B ]

QOO

i, g (i,

.4/ And

adalah Iakah-laeskah.Mod | Pembelaja C al Teaching

And Learning menurut AFIS 'nup _.1 : fl), akni sebagai berikut:

a. Kegiatan Awal »
= Guru menyiapkan peserta did acara psikis dan fisik untuk mengikuti
proses pembelajaran.

= Apresiasi sebagai penggalian pengetahuan awal siswa terhadap materi yang
akan diajarkan.

= Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan pokok-pokok yang akan
dipelajari.

= Penjelasan tentang pembagian kelompok dan cara belajar.
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b. Kegiatan Inti

= Siswa bekerja dalam kelompok menyelesaikan permasalahan yang diajukan
guru. Guru berkeliling untuk memandu proses penyelesaian permasalahan.

= Siswa wakil kelompok mempersentasikan hasil penyelesaian dan alasan atas
jawaban permasalahan yang diajukan guru.

= Siswa dalam kelompok menyelesaikan lembar kerja yang diajukan guru.
Guru berkeliling untuk mengamati, memotifasi dan memfasilitasi kerja
sama.

= Siswa wakil kelompok mempersentasikan hasil kerja kelompok dan

mendapat tugas.

dan siswa

i tanya jawab, gu
at.

nengadaka r?q gepga.m'eqaqy%a kepadassis ng hal-

Siswa, materi yang belum dipaham

gikuti pembeWan

e P9 e

cgiat QOO

en@t@l@lﬁara

= Si gerjakan lembar tugass
a menuka rﬁ“@a& shth deng

DERARIAL
bersama siswa me as penye esalan

cerlta

keadaan cua

yang lain, dian guru
par tugas sekaligus memberi
nilai pada lembar tugas sesua atan yang telah diambil (ini dilakukan

apabila waktu masih tersedia).

2.1.7.3 Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Contextual
Teaching And Learning
Semua model pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan
begitu juga dengan model pembelajaran Contextual Teaching And Learning.

Diantaranya adalah sebagai berikut:
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1. Kelebihan
Menurut  Aris  Shoimin (2016:44) mengemukakan kelebihan model

pembelajaran tersebut, yaitu:

= Pembelajaran Contextual Teaching And Learning dapat menekankan aktivitas
belajar siswa secara penuh, baik fisik maupun mental.

= Pembelajaran Contextual Teaching And Learning dapat menjadikan siswa
belajar bukan dengan mengahafal, melainkan proses berpengalaman dalam
kehidupan nyata.

= Kelas dalam Contextual Teaching And Learning bukan sebagai tempat untuk

menguji data h

u'kan hasil pembelajaran dari

UNIVERSITAS

oimin (2016:44) mengemu
yaitu: Pe‘\pan pemk; pakan

eks da@ul@la@mkan ofc bela ran,
OO0V O
asi. T@k_ura{lgan ._‘ISZl"ed'e'I.

uru perlu meny: pﬁaqyw}be!amq dengan singkat, tegas dan padat

mengenai proses pembelajaran agar dapat menyesuaikan waktu pembelajaran.

2.1.7.4 Car Contextual

Siswa saling bekerja sama antar ang elompok, tidak boleh ada kecurangan
dalam berdikusi dan memaparkan persentasinya agar kelas menjadi kondusif dan
guru juga dapat memberikan pengurangan skor/nilai yang telah diperoleh

kelompoknya apabila tidak kondusif.



15

2.1.8 Pembelajaran IPA
2.1.8.1 Hakikat Pembelajaran IPA

IImu pengetahuan alam,yang sering disebut dengan istilah pendidikan
sains, disingkat dengan IPA. IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok
dalam kurikulum pendidikan di Indonesia. Sains atau IPA adalah usaha manusia
dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran,
serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga
mendapatkan suatu kesimpulan (dalam Ahmad Susanto, 2020:167).

Hakikat pembelajaran sains yang didefenisikan sebagai ilmu tentang alam

yang dalam Bahasa.lno but dengan ilm ngetahuan alam, dapat

pengetahuan alam sebagai

omponen IPA Sutrisno
ahwa IPA (s?ﬁgaJ tqkrtglog‘ ga,m Ahmad §

ajaran IPA di Sekolah Dasar.
2mbelajaran .s disekolah

P B e B ]

BSNP, @0@ @am

112020:171)
an te da@et@ra uhan rkan,
keindahan keteraturan alam cip;aanfny'af

2. Mel angkan pe tﬂ@)ﬁr‘ qerpat}a § ep- IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Mengembangkan rasa ingiftahu, sikapgpesitif dan kesadaran tentang adanya

hubungan yang saling memengaruhi antar IPA, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat.

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga,
dan melestarikan lingkungan alam.

6. Meningkatkan kesadaran untuk untuk menghargai alam dan segala

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan tuhan.
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7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA Sebagai dasar

untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.

2.1.9 Materi Pembelajaran Tema 5 Subtema 2 Perubahan Cuaca
2.1.9.1 Cuaca dan perubahannya

Cuaca disekitar kita dapat berubah-ubah. Cuaca dapat berubah setiap
harinya. Jika hari ini hujan, esok cuaca dapat menjadi cerah. Jika hari ini cerah,
esok dapat saja berubah menjadi hujan.

Gambar 2.2 Cuaca berawan

Sumber: https://images.app.goo.gl/Z4khNNgdD5gJM1h87

Cuaca mendung pertanda akan segera turun hujan. Langit berwarna
kelabu. Sebelum hujan terkadang udara terasa agak panas. Jika hujan turun, udara

terasa dingin. Titik-titik air mulai turun menjadi hujan rintik-rintik atau gerimis.
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Gambar 2.3 Cuaca mendung
Sumber: https://images.app.qoo.gl/Dh73Ebo3ezVV1tPUZ7

2.1.9.2 Cuaca dan Kehidupan i
Saat cuaca , enjemur pakaian basah.
Matahafi, yang panas ak“ basah. Begit a dengan

per: upuk. Saa Cera ekawdapat menjemur hingga
ad-’dl'do'réhé; Saat ‘cuaca berawan, Ka yaman

persama temen-teman. Kamu

P B e B ]

an C
aca.sea ak men

l!. pa .J\laQnQanIQ r_lar

Keesokan hai fujan pun‘twunsPenub&?afT cuaca
.

Py LT

Penyakit yang bisa muncul pada;cuaca ekstrim, antara lain : flu,

asa dingin.
ngat, cepat disebut

cuaca ¢ g penyakit.

misan dan

sesak nafas.

2.1.9.4 Pengaruh Cuaca terhadap Kesehatan dan Prilaku

1. Udara sejuk dapat membuat tidur dengan nyenyak Udara sejuk, tidak terasa
panas. Kita pun dapat tidur dengan nyenyak.

2. Hujan dapat membuat elergi kian parah Banyak yang pilek karena elergi. Salah
satunya karena cuaca dingin.

3. Hari yang cerah sangat meningkatkan suasana hati Saat cuaca cerah, langit
terlihat biru. Kicauan burung-burung pun terdengar membuat suasana hati

menjadi ceria.


https://images.app.goo.gl/Dh73Ebo3ezV1tPUZ7

18

2.1.10 Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
2.1.10.1 Pengertian PTK

PTK adalah penelitian yang dikatakan didalam kelas dengan menggunakan
tindakan untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar agar memperoleh
hasil yang lebih baik dari sebelumnya.

Menurut Rustiyarso dan Tri Wijaya (2020:14) Menyatakan bahwa
“Penelitian Tindakan Kelas atau PTK (classroom action research)
merupakan jenis penelitian yang dilaksanakan guru dalam bentuk tindakan
tertentu untuk memperbaiki proses dan hasil belajar siswa. Tindakan
tersebut yang dimaksud dalam PTK bukanlah tindakan seperti
mengerjakan pekerjaan rumah (PR), lembar kerja siswa (LKS), ataupun
indakan disini ialah suatu
kegiatan yang se ilaksanakan siswa dengan
juan memperbai elas”.

Rus undilarto  (dals ohammad a 2016:5)
akan bahwa ' “Mendefenisikan penelitian tindaka adalah
litian yang dilakukan oleh guru dik engan

ng, melaksanakan, dan merefleksi
vartisipatif d n tujuan u

1gga hasil belajar siswa dap:

a ahl.l_(Qth_n”lQ_(@n bahwsa elitian tindakan kelas
ilqu@ @ r@lt@fl.e iri '.;:- m . as tentang
pembelajaran _dalam “Kelas de

emperbaiki roses {5mbe_llqiaran ehingga
QUALITY
HERASTAL)

proses  pelak
masala

i 4.‘- memecahkan

ajar siswa

meningkat.

2.1.10.2 Tujuan PTK
Dalam konteks tujuan penelitian tindakan kelas ini, secara rinci

Suhardjono (dalam Mohammad Asrori, 2016:13-14) mengemukakan sebagai

berikut:

1. Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, serta isi hasil pendidikan dan
pembelajaran disekolah.

2. Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya mengatasi masalah
pembelajaran dan pendidikan di dalam kelas.

3. Meningkatkan sikap professional pendidik dan tenaga kependidikan.
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4. Menumbuh-kembangkan budaya akademik dilingkungan sekolah sehingga
tercipta sikap proaktif didalam melakukan perbaikan mutu pendidikan dan

pembelajaran secara berkelanjutan (sustainable).

2.1.10.3 Manfaat PTK
Menurut Wardani dan Kuswaya Wihardit (2020:19-24) manfaat PTK,
antara lain:
1. Manfaat PTK Bagi guru
= Memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya karena memang sasaran akhir

PTK adalah perbaik j
= Dengan menggun embang secara profesional
arena dapat menl“u' menilai dan mperbaiki

elajaran yang dikelolanya:

iru lebifi pefcaya diri, -
guru  mendapat kesempat'
engetahuan ‘(eterampila

- '--. .-—.

erbag ﬁtlﬁeﬁlaj an denga asarans akhir

jarsi
* Dengar inya PTK mmm ﬁa‘l'crm proses er jaran akan cepat

d dan‘dipe @UIAGFJTFS‘W t.

3. Manfaat PTK bagi sekalah = #4007 2]

= Dengan terbiasanya Qt elak

PTK, Berbagai strategi/teknik
pembelajaran dapat dihasilkan dari sekolah ini untuk keserbaluasan kepada
sekolah lain.

= PTK memberikan sumbangan yang positif terhadap kemajuan sekolah, yang
tercermin dari peningkatan kemampuan propesional para guru, Yyang
tercermin dari peningkatan kemampuan propesional para guru, serta
kondusifinya iklim pendidikan disekolah tersebut.
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2.1.10.4 Kelebihan dan Kekurangan Penelitian Tindakan Kelas
Menurut Rustiyarso dan Tri Wijaya (2020:31) berpendapat bahwa PTK

sebagai suatu metode penelitian memiliki sejumlah kelebihan dan kekurangan,
yaitu sebagai berikut :
1) Kelebihan PTK

o Kolaborasi dengan teman sejawat dalam PTK dapat menimbulkan rasa

memiliki.
e Mendorong kreativitas dan pemikiran kritis guru melalui kolaborasi.

e Mendorong guru untuk terbuka terhadap perubahan.

e Meningk ihadapi.
2) Kekurangan PTK :
getahuan dan ketera mﬁ : elakukan PTK yang

endals UNIVERSITAS
n mengelola waktu dalam melakuke

i guru

an penelltlan

am megug (@ﬂeru g : endak

ar.1 z@n@a@n@gen

 — '—-

2.1.11 Pela A3 embelajaran\.

belajaran dikatakanefektif jikd pelaksanaan pembelaje erlangsung
ﬂb‘éma}ﬁl &f'té ang diberikan guru dikerjakan
siswa dengan baik. Hal ini diliha h gan timbal balik yang terjadi antara

baik dan pembelajaran di

guru dan siswa dalam proses pembelajaran dan tingginya persentase siswa
mendapat nilai baik dalam evaluasi model pembelajaran Contextual Teaching And
Learning (CTL).

a. Penilaian Aktivitas Guru
Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran aktivitas guru menurut Piet
A. Sahertian (2013:61) adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Kriteria Pelaksanaan Pembelajaran Aktivitas Guru

Kriteria Penilain Keterangan
A =81-100% Baik Sekali
B = 61-80% Baik
C =41-60% Cukup
D =21-40% Kurang
E =0-20% Sangat Kurang

Sumber: Piet A.Sahertian 2013:60
b. Penilaian Aktivitas Siswa

Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran aktivitas siswa menurut

Asep Jihad dan Abdul Haris (2013: ah sebagai berikut :
Tabel 2. ivitas Siswa
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a. Ketuntasan Individu BERASTAL)

Trianto (2011:241) menyatakan bahwa

sctiap siswa dikatakan dikatakan
tuntas belajarnya jika proporsi jawaban benar siswa > 65%

b. Ketuntasan Klasikal
Trianto (2011:241) menyatakan bahwa “dalam suatu kelas dikatakan tuntas

belajarnya jika dalam kelas tersebut > 85% siswa yang telah tuntas belajarnya.

2.2 Kerangka Berfikir

Hasil belajar yang baik adalah tujuan dari setiap pembelajaran, hasil belajar
yang baik dapat tercapai jika seorang guru atau pendidik tidak menggunakan
model pembelajaran yang cocok dalam menyampaikan suatu materi pelajaran.
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Guru sebagai pemeran utama selayaknya mampu menciptakan pembelajaran yang
aktif bagi pserta didik dan tujuan pembelajaran yang disampaikan dapat dicapai.
Salah satu model pembelajaran yang mampu mengembangkan pengetahuan
siswa ialah dengan menggunakan model Contextual Teaching And Learning.
Dengan menggunakan media pembelajaran tersebut maka siswa dapat memahami
pembelajaran IPA dan lebih memotivasi dalam belajar IPA dimana model
pembelajaran ini merupakan media yang mengutamakan siswa secara aktif

membangun pengetahuannya sendiri secara mandiri.

Kebaikan model Contextual Teaching And Learning ini adalah pembelajaran
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2.4 De Derasiona A
Defenisi operasional Iq‘r%,pie,?’}e’k[}a}n:lg{gfd sebagai berikut:

1. Belajar adalah proses*perubahan tingkahelaku pada diri individu karena

adanya interaksi antara individu*dengan individu dan individu dengan
lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan
lingkungannya.

2. Mengajar adalah menanamkan pengetahuan pada seseorang dengan cara
paling singkat dan tepat. Dalam hal ini pengertian waktu yang singkat sangat
penting.

3. Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung
proses belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim
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yang berperanan terhadap rangkaian kejadian-kejadian intern yang berlangsung
dialami siswa.

IPA adalah adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui
pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan
dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan.

Model pembelajaran Contextual Teaching And Learning adalah merupakan suatu

proses pembelaj emotivasi siswa untuk

memahami makna mate rinya dengan mengaitkan materi

tersebut dengan konteks Kehidup ari-hart.
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